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	The effectiveness of the leader can be seen from the ability and ability of the leader in creating a comfortable and inspiring school to perfect the way of thinking and acting to achieve a goal. This study was conducted to examine the role of leadership in creating a safe and peaceful atmosphere in a school. The method used in this study is a literature study. This is done to examine the results of theory and research in aspects of leadership roles in schools. The results showed that leadership roles in schools are needed to improve a safe and peaceful atmosphere in schools by teachers and students.  
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Pendahuluan


Pendidikan memegang peranan penting dalam pembentukan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Mengelola sekolah bukanlah hal yang mudah. Lembaga tersebut dihiasi dengan berbagai ketentuan. Kenyataan ini dianggap beralasan karena sarana pendidikan di sekolah adalah untuk mempersiapkan kehidupan di masa depan, sehingga proses pendidikan di sekolah mempunyai kesimpulan dan tindakan tertentu. 

Sumber daya yang memimpin dengan semangat kepemimpinan, dibandingkan memimpin dirinya dengan semangat manusia pemimpin, akan mampu mengelola diri, tim, dan lingkungannya dengan baik. Apalagi ketika menghadapi permasalahan yang lebih kompleks dan sulit, pemimpin perlu mengambil keputusan yang bijak agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik. Kepemimpinan sangat diperlukan bagi setiap orang.

Seorang pemimpin dapat mencapai hal besar sendirian, namun hal ini tidak cukup jika mereka gagal meningkatkan dan mengembangkan sisi terbaik dari para pengikutnya. Dari berbagai definisi pemimpin, penulis dapat menyimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang dapat diandalkan dan mempunyai sifat, sikap, dan cara kepemimpinan atau manajemen yang bermanfaat terhadap individu lain. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menginspirasi dan mempengaruhi orang lain sesuai dengan tujuan bersama. Kepemimpinan mempunyai pengaruh dalam menetapkan tujuan organisasi, mendorong pengikut untuk mencapainya, dan mempengaruhi proses pengembangan budaya dan peningkatan tim.
Metode
Penelitian menggunakan kajian kepustakaan yang diambil dari beberapa jurnal kemudian direview sesuai tema penelitian ini. Penelitian ini melibatkan tiga peran penting kepemimpinan di sekolah, yakni (1) pemimpinan yang melibatkan orang lain; (2) pemimpin yang melibatkan kekuasaan; (3) dan kepemimpinan yang memanfaatkan kekuasaan. Tujuannya adalah untuk mengkaji dan memperbandingkan studi kepustakaan berdasarkan jurnal yang direview. 
Hasil dan Pembahasan
Berikut beberapa hasil penelitian yang dikaji berdasarkan hasil penelitian, tek dan metode penelitian, persamaan dan perbedaan penelitian dijelaskan pada tabel berikut. 
	No
	Jurnal 1
	Hasil penelitian
	Teknik penelitian.
	Kesamaan dalam penelitian.
	Perbebaan dalam penyelidikan.

	1
	Supriyanto Ahmad, Karine Rizkita (2020)
	Selalu mengutamakan pengelolaan proses belajar-mengajar dengan niat meningkatkan peringkat dan standar mutu sekolah., Memiliki tekad untuk Menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik sambil menggandeng semua individu dalam komunitas sekolah dengan cara yang bersahabat dan transparan, Mengomunikasikan visi dan misi sekolah secara tegas, serta Memusatkan perhatian pada pencapaian prestasi akademik.
	Kualitatif
	Kepala Sekolah,

Pendidikan, Mutu sekolah
	Diinvestigasi dengan metode pengumpulan data yang melibatkan analisis literatur.

	2
	Sutiati Agung,  Defa Fadiah, Puspita Sari, Dewiana Nofitasari, Masduki Asbari, dan Agus Purwanto (tahun 2023)
	Kepemimpinan yang efektif memiliki pandangan masa depan yang jelas dan tekad yang kuat.
	-
	Manajemen Mutu Pendidikan, Kepemimpinan
	Review,jurnal/kajian pustaka/library research

	3
	Saugi Wildan, Supratman, Kurniati Fauziah (2022)
	Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Sekolah Suhari Mustaji adalah jenis kepemimpinan. spiritual demokratis yang bersifat karismatik.
	Kualitatif
	Kepemimpinan, Mutu pendidikan
	Dilakukan analisis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang mencakup observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen.

	4
	Ariyani Rika (2017)
	Kepala sekolah berperan mengembangkan profesioanalisme guru
	-
	Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Profesionalisme guru
	Review,jurnal/kajian pustaka/library research

	5
	Razak Yusran, Darwyan Syah, & Abd Aziz Hsb (2016)
	Di Amerika Serikat, penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam pengajaran, khususnya di sekolah-sekolah, memiliki hubungan yang signifikan dengan keberhasilan sekolah atau "School Effectiveness".
	penelitian kuantitatif
	Peningkatan mutu pendidikan
	dianalisa dengan menggunakan teknik statistika, statistika deskriptif, statistika inferensial

	6
	Hakim Lukmanul (2022)
	Dalam kepemimpinan transformatif, kepala sekolah mengimplementasikan konsep 4-I dalam pelaksanaan tugasnya di lembaga pendidikan.
	-
	Kepemimpinan, Transformatif, Mutu, Pendidikan
	Review,jurnal/kajian pustka/library research

	7
	Krisbiyanto Achmad (2019)
	Keterlibatan aktif kepala sekolah Merupakan salah satu elemen kunci yang memiliki peran signifikan dalam. prestasi tinggi siswa di sekolah tersebut.
	-
	: Kepemimpinan, Mutu Pendidikan, Efektivitas
	Review,jurnal/kajian pustka/library research

	8
	Utu, Nur Maulida (2021)
	Kepemimpinan kepala sekolah di MTS Miftahul Ulum Cermenan Jombang dapat disebut sebagai yang cukup efektif dan cenderung mengusung gaya kepemimpinan yang berorientasi pada demokrasi.
	Kualitatif
	Kepemimpinan Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan
	Telah dianalisis dengan menerapkan metode pengumpulan data yang melibatkan wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen.

	9
	Suryanti Wiwin dan Tri Nova Hasti Yunianta pada tahun 2018.
	Pelaksanaan Quantum Teaching dalam pemberian materi pecahan di SMP Negeri 3 Getasan pada kelas VII dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
	Hopklins dengan 1 sikulus 
	Pembelajaran Quantum, hasil belajar, pecahan
	Dianalisis melalui penggunaan metode pengumpulan data dan proses analisis data.

	10
	Fahmi Fauzi, Wahyu Iskandar (2020)
	Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam sangat penting.
	-
	Kepemimpinan, Kualitas, Pendidikan Islam
	Review,jurnal/kajian pustka/library research


Biasanya, khusus dalam bidang manajemen, kepemimpinan paling sering disebut dengan pemimpin. Kepemimpinan didefinisikan secara beragam sebagai berikut:

1. Mencapai sesuatu adalah mencapai hasil melalui individu lain.

2. Memberi insentif kepada orang lain untuk mencapai hasil yang diinginkan.

3. Kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi, tidak lebih dan tidak kurang.

4. Kepemimpinan adalah istilah yang menggambarkanpengaruh seorang pemimpin terhadap yang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kepemimpinan sebagai ilmu yang mempelajari cara memimpin. Kepemimpinan berasal dari kata dasar “leader” yang berarti membimbing, mengembangkan, mengatur, memimpin atau mempengaruhi. Sebaliknya, para sarjana Amerika percaya bahwa kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial yang melibatkan perolehan bantuan dan dukungan dari orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas tim.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain, bawahan atau pengikutnya, untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh pemimpin. Uecker menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah gambaran hubungan antara seorang pemimpin dengan para pengikutnya, serta cara seorang pemimpin mengarahkan para pengikutnya. Pemimpin dapat mencontohkan perilaku pengikutnya melalui cara mereka mengelola individu (Gary, 1998).

Buku Manajemen Sumber Daya Manusia (2009) mencantumkan aspek-aspek penting kepemimpinan. Penulis buku ini adalah Eddie Sutrisno. Dijelaskan bahwa kepemimpinan mempunyai tiga aspek penting antara lain: 

1. Pemimpin harus melibatkan orang lain Yang lain yang dimaksud di sini adalah pengikut, bawahan, atau anggota kelompok. Tentu saja akan membantu jika anggota kelompok mau menerima bimbingan dari pemimpinnya. Dengan cara ini, akan bermanfaat untuk menekankan status pemimpin. Hal ini antara lain akan memungkinkan proses kepemimpinan dapat berjalan. Tanpa pengikut atau anggota, seluruh sikap pemimpin dan karakteristik kepemimpinan menjadi tidak relevan.

2.  Kepemimpinan melibatkan distribusi kekuasaan komponen kepemimpinan yang kedua adalah distribusi kekuasaan yang tidak merata antara pemimpin dan tim. Tujuannya agar anggota kelompok tetap mempunyai kendali terhadap organisasi, mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dengan berbagai cara lebih penting dari pada anggota tim.

3. Kepemimpinan adalah kemampuan memanfaatkan kekuasaan. Komponen kepemimpinanyang ketiga adalah kemampuan untuk memanfaatkan berbagai jenis kekuasaan. Kewenangan yang dimiliki oleh pemimpin sering kali digunakan untuk mempengaruhi perilaku konstituennya.

Hal ini dicapai dengan berbagai cara pada dasarnya pemimpin mempunyai pengaruh terhadap timnya. Hal ini memudahkan anggota kelompok melakukan pengorbanan individu. Pengorbanan ini digunakan untuk mencapai tujuan organisasi, akibatnya pemimpin memiliki tanggung jawab unik untuk mempertimbangkan etika ketika mengambil keputusan (gramedia.com).

Pemimpin merupakan motivator perubahan dan visioner, yakni seseorang yang memiliki visi yang jelas mengenai arah organisasinya. Sederhananya, kepemimpinan adalah proses memimpin orang atau organisasi untuk mencapai tujuan yang jelas. Kepemimpinan tidak ada artinya tanpa visi. Seorang pemimpin dapat melakukan banyak hal untuk dirinya sendiri, namun tidak cukup jika ia tidak dapat membina dan mengembangkan yang terbaik dalam diri para pengikutnya.

Memiliki pemahaman komprehensif tentang tujuan merupakan bagian integral dari kualitas pemimpin. Hal ini karena pemimpin dengan visi dan tujuan yang jelas akan mendorong kerja tim yang lebih efektif dan berkonsentrasi untuk mencapai tujuan bersama.selain itu,seorang pemimpin yang memiliki tujuan tertentu dapat memberikan arahan yang tepat dalam proses pengambilan keputusan, hal ini akan memudahkan tim dalam mencapai tujuan yang diinginkan
Pemimpin harus melakukan evaluasi diri untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan bagaimana mereka mempengaruhi orang lain. Kesadaran diri ini memungkinkan para pemimpin untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan mereka dan menawarkan bimbingan yang lebih baik kepada anggota tim mereka. Salah satu ciri penting seorang pemimpin adalah memiliki integritas yang sejati. Integritas adalah komitmen yang teguh terhadap prinsip, perilaku, dan nilai-nilai seseorang. Individu yang berintegritas dikenal karena kejujuran dan karakternya yang kuat, serta pemahamannya terhadap dinamika interpersonal. Oleh karena itu, integritas merupakan kualitas utama yang harus dimiliki setiap pemimpin
Keegoisan anggota merupakan kendala yang sering dihadapi oleh atasan. Banyak dari kita telah melihat banyak masalah yang berasal dari keegoisan, yang menyebabkan para atasan perlu mengambil sikap. Perselisihan antar anggota atau antar lembaga sering menjadi kendala yang dihadapi para pemimpin dalam memenuhi tanggung jawabnya. Perselisihan yang terjadi biasanya timbul karena kesalahpahaman antar individu atau kelompok.  Menavigasi tim dengan perspektif yang beragam bisa menjadi tantangan yang luar biasa. Sebagai seorang pemimpin, wajar jika berbeda pendapat, namun penting untuk memastikan bahwa semua anggota tim selaras dan berkomitmen untuk mendukung visi Anda. Salah satu aspek kunci dalam mendorong kesetaraan adalah menerapkan sistem kompensasi yang mengakui dan menghargai kerja keras dalam mencapai tujuan pemimpin. Dengan mencapai keseimbangan antara hasil kinerja dan insentif, alur kerja dan semangat kerja karyawan dioptimalkan untuk kelancaran fungsi.
Penutup
Hakikat kepemimpinan terletak pada seni mempengaruhi individu, baik bawahan maupun pengikut, menuju pencapaian tujuan yang diinginkan pemimpin. Gaya kepemimpinan yang dipilih seorang pemimpin adalah pola atau pendekatan yang mereka terapkan untuk memberikan pengaruh terhadap orang-orang yang mengikuti mereka. Kepemimpinan mencakup lebih dari sekedar memegang suatu posisi; itu mencakup kapasitas untuk menginspirasi, membimbing, dan mempengaruhi orang lain. Di dunia yang berubah dengan cepat saat ini, organisasi sangat menghargai kehadiran pemimpin yang efektif sebagai aset yang sangat berharga.
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